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[bookmark: _Toc216128205][bookmark: _Toc216557747]KATA PENGANTAR
Segala puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT, atas segala rahmat, taufik, dan hidayah-Nya, sehingga makalah studi Al-Qur'an ini dapat diselesaikan. Makalah ini berjudul "Qashash Al-Qur'an sebagai Sumber Historiografi: Analisis Kritis Kisah Umat Terdahulu".
Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan kita, Nabi Besar Muhammad SAW, sosok teladan yang telah membimbing umat manusia menuju peradaban yang terang benderang dengan ilmu dan keimanan.
Penyusunan makalah ini merupakan bagian dari tugas akademik mata kuliah Studi Al-Qur'an. Makalah ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam bagaimana kisah-kisah suci dalam Al-Qur'an, seperti kisah kaum 'Ad, Tsamud, dan Firaun, berfungsi sebagai sumber sejarah yang lebih mengutamakan pelajaran moral (ibrah) daripada urutan waktu yang kaku. Kami juga menganalisis bagaimana sejarawan Muslim klasik seperti At-Tabari dan Ibnu Khaldun memanfaatkan narasi-narasi ini dalam penulisan sejarah mereka.
Kami menyadari bahwa makalah ini masih jauh dari kata sempurna, baik dari sisi isi maupun penyajiannya. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun dari pembaca sangat kami harapkan demi penyempurnaan di masa mendatang.
Harapannya, semoga makalah ini dapat memberikan kontribusi kecil dalam memperkaya wacana keilmuan Studi Al-Qur'an dan memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi para pembaca.

Makassar, 13 DESEMBER 2025
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[bookmark: _Toc216557748]BAB I 
PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc216557749]Latar Belakang
Al-Qur'an adalah kitab suci utama umat Islam. Di dalamnya, banyak sekali porsi yang berisi cerita sejarah. Kisah-kisah ini, yang kita sebut Qashash Al-Qur'an, bukanlah sekadar cerita biasa, melainkan alat penting dari Tuhan untuk menguatkan iman, mengatur perilaku, dan memberi pemahaman mendalam tentang hubungan manusia dengan Penciptanya.[footnoteRef:1] [1:  Manna‘ Khalil al-Qattan, Mabahith fi ‘Ulum al-Qur’an (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 2019), hlm. 303.] 

Kisah dalam Al-Qur'an ini jumlahnya sangat besar. Sekitar 1600 ayat, atau kurang lebih seperempat dari total ayat Al-Qur'an, adalah tentang kisah. Ini menunjukkan bahwa cerita sejarah sangat sentral dalam agama Islam. Kita harus memahami kisah ini lebih dari sekadar cerita biasa. Nilai utamanya adalah untuk diambil pelajaran moralnya atau hikmahnya (ibrah). Qashash Al-Qur'an berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan teks suci dengan kenyataan hidup kita sehari-hari.
Kisah-kisah seperti kaum 'Ad, Tsamud, dan Firaun sering diulang di Al-Qur'an. Mereka dijadikan contoh utama untuk menunjukkan konsekuensi pasti dari sikap sombong, menolak kebenaran, dan berbuat zalim. Cerita ini disampaikan bukan untuk mencatat detail-detail kecil, melainkan untuk memberi peringatan keras kepada umat Nabi Muhammad SAW dan kita semua.
Contohnya, kisah Firaun berfokus pada konflik antara kekuasaan mutlak yang menindas dan seruan kenabian (Nabi Musa) yang membawa keadilan. Firaun, sebagai simbol tirani, menentang Tuhan dan menindas Bani Israil. Dalam satu bagian cerita, Nabi Musa as tanpa sengaja memukul orang Mesir (Qibty) hingga meninggal saat membela Bani Israil. Detail ini menunjukkan fokus Al-Qur'an pada krisis moral dan keadilan yang dihadapi, bukan pada urutan waktu seluruh kerajaan Mesir. Kisah Firaun konsisten menyoroti kekufuran, penindasan, dan akhirnya, hukuman dari Tuhan yang tidak terhindarkan.[footnoteRef:2] [2:  Muhammad Husayn al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid I (Kairo: Dar al-Hadith, 2020), hlm. 37.] 

[bookmark: _Toc216557750]Rumusan Masalah 
Makalah ini akan membedah secara kritis Kisah Al-Qur'an sebagai sumber penulisan sejarah. Ada dua pertanyaan utama yang akan kita jawab:
1. Apakah kisah Al-Qur'an itu murni urutan fakta dan waktu (faktual-kronologis) atau lebih fokus pada pelajaran moral (ibrah)? Dan bagaimana metode penyajian Al-Qur'an ini berbeda dari cara penulisan sejarah modern?
2. Bagaimana para sejarawan Muslim zaman dulu (seperti At-Tabari atau Ibnu Khaldun) menggunakan ayat-ayat kisah sebagai data sejarah?









[bookmark: _Toc216557751]BAB II 
METODE PENYAJIAN AL-QUR'AN
A. [bookmark: _Toc216557752]Tujuan Utama Kisah Al-Qur'an (Ibrah)
Metode penyajian sejarah dalam Al-Qur'an sangat berbeda dari buku sejarah yang dibuat manusia. Perbedaan ini terletak pada tujuannya. Al-Qur'an tidak bertujuan menjadi arsip yang mencatat urutan waktu yang ketat. Sebaliknya, tujuan utamanya adalah memberi pelajaran moral (ibrah) atau memperkuat pesan dakwah. Kisah (Qashash) sendiri bermakna menelusuri jejak, dan ini berarti fokus pada jejak moral yang ditinggalkan.
Tujuan moral ini penting untuk memahami Sunnatullah, yaitu hukum-hukum abadi Tuhan yang mengatur naik turunnya suatu peradaban. Kisah 'Ad, Tsamud, dan Firaun adalah bukti nyata dari Tuhan bahwa ada hukum moral: kezaliman pasti akan dihukum, dan kesombongan membawa kehancuran.
1. Metode Penyajian: Tidak Berurutan dan Pengulangan (Tikrar)
Untuk mencapai tujuan pendidikan moral ini, Al-Qur'an menggunakan teknik penyajian yang unik: pengulangan (tikrar) dan penyajian yang tidak berurutan (non-kronologis).
· Tidak Berurutan: Satu kisah bisa disajikan sedikit demi sedikit di berbagai surah, tanpa urutan waktu yang kaku. Setiap bagian muncul untuk menyoroti satu aspek keagamaan tertentu.[footnoteRef:3] [3:  Toshihiko Izutsu, Ethico-Religious Concepts in the Qur’an (Montreal: McGill University Press, 2007), hlm. 91.] 

· Diulang (Tikrar): Pengulangan kisah, seperti kisah Nabi Musa dan Firaun, bukan berarti cerita itu membosankan. Pengulangan ini adalah cara sastra tingkat tinggi yang bertujuan untuk menekankan pesan, penguatan dakwah, dan penyorotan sudut pandang moral yang berbeda di setiap kemunculannya. Para sarjana Al-Qur'an sepakat bahwa pengulangan ini penuh dengan makna yang tak terduga.[footnoteRef:4] [4:  Badr al-Din al-Zarkashi, al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an, Jilid II (Beirut: Dar al-Fikr, 2017), hlm. 101.] 

Para ulama berpendapat, fokus harus selalu pada nilai inti dari cerita, karena memahami cerita secara harfiah saja sering kali tidak cukup untuk menggali hikmah yang luas.
[bookmark: _Toc216557753]B. Kisah Kaum Terdahulu sebagai Cermin Pelajaran (Fokus pada 'Ad, Tsamud, dan Firaun)
Kisah-kisah tentang kaum 'Ad, Tsamud, dan Firaun adalah inti dari Qashash Al-Qur'an. Mereka sering diulang di berbagai surah karena mereka mewakili jenis-jenis kezaliman dan kesombongan manusia yang paling ekstrem. Kisah-kisah ini menjadi contoh utama (arketipal) untuk menunjukkan konsekuensi pasti dari sikap sombong, menolak kebenaran, dan berbuat zalim. Cerita ini disampaikan bukan untuk mencatat detail-detail kecil sejarah secara rinci, melainkan untuk memberi peringatan keras dan pelajaran abadi (ibrah) kepada kita semua.[footnoteRef:5] [5:  Sayyid Qutb, Fi Zhilal al-Qur’an, Jilid I (Kairo: Dar al-Shuruq, 2018), hlm. 45.] 

Kaum 'Ad dan Tsamud: Kedua kaum ini dikenal memiliki peradaban yang maju dan kuat. Kaum 'Ad terkenal dengan kekuatan fisik dan bangunan megah mereka, sedangkan Kaum Tsamud terkenal dengan kemampuan mereka memahat gunung menjadi rumah (seperti di Madain Saleh). Namun, kekuatan teknologi dan kekayaan materi ini justru membuat mereka sombong dan menolak seruan nabi mereka (Nabi Hud dan Nabi Salih). Keruntuhan mereka membuktikan bahwa kekayaan dan teknologi tidak dapat melindungi dari Hukum Tuhan (Sunnatullah) jika disertai dengan kesombongan dan penindasan.[footnoteRef:6] [6:  Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid VI (Jakarta: Gema Insani, 2019), hlm. 412.] 

Kisah Firaun: Kisah Firaun secara khusus mewakili simbol kekuasaan politik yang menindas dan menolak eksistensi Tuhan, bahkan sampai mengklaim diri sebagai tuhan. Konflik yang terjadi berfokus pada pertarungan antara kekuasaan mutlak Firaun dan seruan kenabian (Nabi Musa) yang membawa keadilan dan tauhid. Firaun menentang Tuhan dan menindas Bani Israil. Dalam salah satu bagian cerita, Nabi Musa as tanpa sengaja memukul orang Mesir (Qibty) hingga meninggal saat membela Bani Israil. Detail ini menunjukkan fokus Al-Qur'an pada krisis moral dan keadilan yang dihadapi oleh tokoh sentralnya, bukan pada urutan waktu seluruh kerajaan Mesir. Kisah Firaun konsisten menyoroti kekufuran, penindasan, dan akhirnya, hukuman dari Tuhan yang tidak terhindarkan berupa tenggelam di laut. Melalui kisah ini, Al-Qur'an menekankan bahwa tidak ada kekuatan di bumi yang dapat menentang kebenaran dan keadilan Ilahi.[footnoteRef:7] [7:  Ibn Kathir, Qashash al-Anbiya’ (Beirut: Dar Ibn Kathir, 2020), hlm. 87.] 

[bookmark: _Toc216557754] Kebenaran Inti (Hakikat) Lebih Penting dari Detail Faktual
Jika tujuan Al-Qur'an hanya untuk penulisan sejarah modern, tentu ia akan sangat mementingkan tanggal, urutan, dan nama tempat spesifik. Tetapi karena Al-Qur'an mengabaikan detail-detail itu demi pelajaran moral (ibrah), ini menunjukkan bahwa Al-Qur'an memiliki standar kebenaran yang berbeda: Kebenaran Inti/Moral (Hakikat) jauh lebih diutamakan daripada Kebenaran Detail (Faktual).
Kebenaran dari Tuhan bersifat mutlak dan tidak butuh pembuktian dari manusia. Oleh karena itu, Al-Qur'an bebas memilih dan menyajikan fakta sejarah hanya sebatas yang diperlukan untuk mencapai tujuan universal agama (Maqāṣid al-Syarī‘ah), yaitu pendidikan iman, peringatan, dan penguatan moral.[footnoteRef:8] [8:  Wael B. Hallaq, The Origins and Evolution of Islamic Law, ed. ke-2 (Cambridge: Cambridge University Press, 2023), hlm. 45.] 

[bookmark: _Toc216557755]Tabel Ringkasan: Perbandingan Cara dan Tujuan Sejarah
	Aspek Perbandingan
	Kisah Al-Qur'an (Cerita Ilahi)
	Penulisan Sejarah Modern (Sejarah Manusia)

	Tujuan Utama
	Pelajaran moral (Ibrah), pendidikan iman, dan peringatan.
	Mencatat fakta dan urutan waktu (kronologis), mencari obyektivitas.

	Kriteria Kebenaran
	Kebenaran Mutlak, kebenaran moral dan tujuan agama.
	Kebenaran Empiris, harus bisa dibuktikan dengan bukti fisik/dokumen.

	Struktur Penyajian
	Fleksibel, tidak berurutan, diulang untuk penekanan.
	Lurus, berurutan, sebab-akibat yang ketat.

	Fokus Kritik
	Kritik terhadap Isi Cerita (Matan) untuk pesan moral dan tujuan agama.
	Kritik terhadap Sumber untuk menguji keaslian dokumen.



[bookmark: _Toc216557756]BAB III
METODE SEJARAH MODERN
A. [bookmark: _Toc216557757]Dasar Sejarah Modern
Penulisan sejarah modern berkembang pesat sejak abad ke-19, didasarkan pada Empirisme (keyakinan bahwa pengetahuan harus didapat dari pengalaman atau pengamatan) dan Positivisme (pengetahuan harus didasarkan pada fakta yang bisa diamati dan dibuktikan secara ilmiah).[footnoteRef:9] [9:  Georg G. Iggers, Historiography in the Twentieth Century (Middletown: Wesleyan University Press, 2012), hlm. 56.] 

Dengan standar ini, sebuah cerita dianggap benar jika sesuai dengan fakta yang bisa diverifikasi di lapangan. Itulah kenapa penulisan sejarah modern sangat bergantung pada dokumen asli dan artefak yang harus melewati uji keaslian yang ketat.[footnoteRef:10] [10:  E. H. Carr, What Is History? (London: Penguin Books, 2008), hlm. 23.] 

B. [bookmark: _Toc216557758]Batasan Al-Qur'an sebagai Data Faktual Modern
Ketika Kisah Al-Qur'an dihadapkan pada standar sejarah modern, ada perbedaan yang sulit disatukan:
1. Karena Al-Qur'an adalah Wahyu Ilahi yang mutlak, ia tidak bisa diuji dengan proses "Kritik Sumber" modern yang menanyakan siapa penulisnya, motifnya, atau kondisi historisnya, tanpa merusak otoritas keagamaannya.
2. Kisah Al-Qur'an sering mencakup hal-hal gaib atau supranatural (mukjizat Nabi Musa atau azab kaum 'Ad dan Tsamud). Peristiwa-peristiwa yang melibatkan campur tangan Tuhan ini tidak memenuhi syarat "verifikasi ilmiah" yang dituntut oleh Positivisme.
Oleh karena itu, Al-Qur'an tidak bisa dijadikan data mentah (raw data) yang siap dipakai sejarawan modern. Sebaliknya, Al-Qur'an berfungsi sebagai Pedoman Nilai (Meta-Historiografi). Ia memberikan kerangka makna, tujuan, dan hukum universal (Sunnatullah) yang harus digunakan untuk menafsirkan fakta-fakta yang ditemukan secara empiris, misalnya temuan arkeologi.[footnoteRef:11] [11:  Seyyed Hossein Nasr, Knowledge and the Sacred (Albany: State University of New York Press, 2018), hlm. 119.] 

C. [bookmark: _Toc216557759]Perbedaan Pandangan tentang Kebenaran
Perbedaan mendasar antara kedua metodologi ini terletak pada perbedaan pandangan tentang apa itu kenyataan. Sejarah modern hanya menerima kenyataan fisik yang bisa diukur. Sejarah Qur'ani mencakup kenyataan fisik dan metafisik (gaib) secara bersamaan.
Dampaknya, ilmuwan modern yang membaca kisah kehancuran 'Ad dan Tsamud hanya akan mencari bukti arkeologi yang rasional. Jika bukti sulit ditemukan, cerita itu cenderung dianggap mitos.
Bagi sejarawan Muslim yang kritis, detail faktual (seperti letak kota atau tanggal spesifik) boleh dicari dengan metode modern, tetapi makna moral dan hukum peradaban yang lebih besar harus tetap berpusat pada kerangka Al-Qur'an. Ini mencerminkan konsep integrasi ilmu dalam Islam, di mana Al-Qur'an adalah pusat dari semua integrasi ilmu pengetahuan, diikuti oleh Hadis. Integrasi ini menuntut sejarawan Muslim tidak hanya mencari 'apa' yang terjadi (fakta), tetapi juga 'mengapa' (makna teologis).[footnoteRef:12] [12:  Mohammad Hashim Kamali, Principles of Islamic Jurisprudence (Cambridge: Islamic Texts Society, 2022), hlm. 392.
] 



[bookmark: _Toc216557760]BAB IV
METODE SEJARAWAN MUSLIM KLASIK 
Para sejarawan Muslim zaman dulu mengembangkan cara mereka sendiri untuk mengolah Qashash Al-Qur'an, yang menunjukkan perkembangan penting dari sekadar mengumpulkan cerita menjadi analisis kritis terhadap hukum peradaban.
A. [bookmark: _Toc216557761]At-Tabari (Metode Riwayah): Mengumpulkan Semua Cerita
Imam Muhammad bin Jarir At-Tabari (w. 923 M), dalam kitab besarnya Tarikh al-Rusul wa al-Muluk (Sejarah Para Rasul dan Raja-Raja), mewakili metode penulisan sejarah berdasarkan pengumpulan cerita (Riwayah) pada periode klasik awal.
1. Metode Kompilasi
At-Tabari menggunakan kisah Al-Qur'an dan Hadis sebagai fondasi utama. Metodenya adalah mengumpulkan semua riwayat (cerita) yang ia temukan terkait suatu peristiwa, lengkap dengan rantai orang yang meriwayatkan (isnad). Tujuannya adalah membuat sejarah yang urut dari masa penciptaan hingga masanya, seringkali menggunakan kisah Al-Qur'an untuk kerangka.[footnoteRef:13] [13:  Muhammad bin Jarir al-Ṭabari, Tarikh al-Rusul wa al-Muluk, Jilid I (Beirut: Dar al-Turath, 2019), hlm. 7.] 

2. Permasalahan Isra'iliyyat
Untuk melengkapi detail kisah yang tidak ada di Al-Qur'an, At-Tabari terkadang menyertakan Isra'iliyyat.
· Apa itu? Isra'iliyyat adalah cerita tambahan yang berasal dari tradisi lisan atau tulisan Ahli Kitab (Yahudi dan Kristen) yang masuk ke dalam penafsiran atau narasi sejarah Islam.
· Sikap Ulama: Ulama telah mengklasifikasikan Isra'iliyyat menjadi tiga jenis:
1. Diterima: Jika ceritanya sesuai dengan ajaran Islam dan syariat.
2. Ditolak: Jika ceritanya bertentangan secara jelas dengan akidah Islam.
3. Tawaquf (Ditahan): Jika kebenarannya tidak diketahui, maka kita menahan diri untuk tidak membenarkan atau menyalahkan.
· Intinya: Metode At-Tabari menunjukkan sejarawan awal lebih mementingkan kelengkapan cerita (kronologi) di atas kekritisan isi cerita (matan), asalkan ceritanya tidak bertentangan dengan dogma Islam dasar.[footnoteRef:14] [14:  Jalal al-Din al-Suyuthi, al-Itqan fi ‘Ulum al-Qur’an, Jilid II (Kairo: Dar al-Salam, 2020), hlm. 184.] 

B. [bookmark: _Toc216557762]Ibnu Khaldun (Metode Dirayah): Kritik yang Revolusioner
Abu Zayd Abd al-Rahman Ibn Khaldun (w. 1406 M) membawa penulisan sejarah ke tingkat yang lebih dewasa. Ia menolak metode pengumpulan cerita pasif dan mengenalkan kritik mendalam.
1. Kritik dan Ilmu Al-'Umran
Ibnu Khaldun, dalam karyanya Muqaddimah, mengkritik sejarawan yang hanya fokus pada pengumpulan (riwayah) tanpa analisis mendalam terhadap isi cerita (matan).
Ia mengenalkan ilmu baru yang disebut Ilmu Al-'Umran (Ilmu Peradaban atau Sosiologi). Ilmu ini bertujuan menganalisis ciri-ciri setiap peradaban dan hukum-hukum alam (sunnatullah) yang mendasarinya. Dengan kata lain, ia mencari 'logika peradaban' di balik peristiwa, agar masyarakat terbebas dari informasi sejarah palsu.
2. Pemanfaatan Kisah Qur'ani
Bagi Ibnu Khaldun, Qashash Al-Qur'an (seperti kisah 'Ad, Tsamud, dan Firaun) bukanlah sekadar data sejarah, melainkan studi kasus yang membuktikan berlakunya Hukum Tuhan (Sunnatullah) secara konsisten di setiap peradaban. Ia menggunakan kisah suci ini untuk menarik kesimpulan umum tentang mengapa suatu peradaban naik dan jatuh.[footnoteRef:15] [15:  Ibn Khaldun, al-Muqaddimah (Beirut: Dar al-Fikr, 2019), hlm. 67.] 

3. Fokus Kritik Isi Cerita (Matan)
Metode Ibnu Khaldun berbeda: ia menggunakan akal dan logika peradaban sebagai alat saring utama. Ia menekankan perlunya kritik isi cerita (matan), menolak riwayat sejarah yang secara nalar tidak mungkin terjadi atau bertentangan dengan hukum peradaban, meskipun riwayat tersebut memiliki rantai perawi (sanad) yang kuat.[footnoteRef:16] [16:  Ismail Raji al-Faruqi, Islamization of Knowledge (Herndon: IIIT, 2019), hlm. 52.] 

Pergeseran dari At-Tabari ke Ibnu Khaldun menunjukkan perkembangan: dari sejarah yang hanya mencatat apa yang diriwayatkan ke sejarah yang menganalisis mengapa dan bagaimana peradaban berfungsi.[footnoteRef:17] [17:  Ali Abdul Wahid Wafi, Ibn Khaldun wa Falsafat al-Tarikh (Kairo: Nahdat Misr, 2016), hlm. 94.] 





[bookmark: _Toc216557763]BAB V KESIMPULAN 
A. [bookmark: _Toc216557764]KESIMPULAN
Analisis terhadap Kisah Al-Qur'an dan cara sejarawan klasik menggunakannya menghasilkan dua kesimpulan utama:
1. Kisah Al-Qur'an tidak fokus pada urutan fakta dan waktu, melainkan pada pelajaran moral (ibrah) dan penegasan berlakunya Hukum Tuhan (Sunnatullah). Kisah-kisah kaum 'Ad, Tsamud, dan Firaun adalah studi kasus teologis yang menggunakan peristiwa masa lalu untuk pendidikan karakter dan peringatan.
2. At-Tabari menggunakan kisah untuk mengumpulkan data sejarah secara kronologis (Riwayah), seringkali melengkapi dengan cerita tambahan (Isra'iliyyat). Sementara Ibnu Khaldun, sebagai kritikus, menganalisis kisah untuk mencari hukum peradaban yang universal (Dirayah), menolak cerita yang tidak masuk akal atau bertentangan dengan logika sosial.[footnoteRef:18] [18:  Muhammad al-Tahir Ibn ‘Ashur, Maqasid al-Shari‘ah al-Islamiyyah (London: IIIT, 2024), hlm. 89.
] 

B. [bookmark: _Toc216557765]Implikasi 
1. Integrasi Ilmu Pengetahuan: Sejarawan Muslim modern tidak boleh memisahkan ilmu agama dan ilmu umum. Al-Qur'an harus dijadikan pusat integrasi yang memberikan kerangka nilai abadi, sementara Hadis memberikan aplikasi praktisnya. Ini berarti ketika kita menemukan fakta arkeologi (misalnya reruntuhan kota kuno), penafsiran utamanya harus diarahkan pada pelajaran moral tentang kezaliman dan keadilan, bukan hanya detail tanggalnya.
2. Membedakan Nilai dan Bentuk: Kita harus mampu memisahkan antara Nilai Abadi (Tsawābit) seperti keadilan, tauhid, dan etika; dengan Bentuk Budaya/Teknis (Mutaghayyirāt) seperti urutan waktu spesifik atau cara hidup suatu kaum. Kisah Al-Qur'an mengajarkan nilai abadi tersebut yang selalu relevan untuk setiap waktu dan tempat.
3. Menghindari Teks Kaku: Pendekatan Ibnu Khaldun sangat relevan di era modern. Jika suatu narasi sejarah (meski dari sumber klasik) melanggar akal sehat, logika peradaban, atau prinsip-prinsip syariat yang lebih besar (seperti keadilan), maka narasi tersebut harus dikritik dan tidak diterima secara mentah. Membaca teks secara terlalu kaku (literalistik) tanpa melihat tujuan besarnya justru bisa menyebabkan kesalahan atau ketidakadilan dalam penerapannya.
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